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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Peranan wanita dalam era pembangunan diarahkan dan diutamakan dalam pengembangan keluarga sehat,

sejahtera dan bahagia, dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya dan masyarakat seluuhnya. 

<br><br>

Wanita menurut ajaran Islam, adalah manusia yang utuh, dalam segala aspek kehidupan, sebagaimana

halnya dengan laki-laki, baik dari kejadiannya, amal perbuatannya, nilai dan ganjarannya serta sangsi

hukum, bertanggung jawab menuju kepada suatu realitas kehidupan yang ideal yang serba serasi dan

seimbang, berdasarkan moral kehidupan yang dibimbing oleh agama seperti moral kemandirian, berpikir

logis, bertanggung jawab kepada Penciptanya atas segala amanat yang diberikan kepadanya. 

<br><br>

Melalui berbagai peranannya ketika memasuki kehidupan berumah tangga dengan moral kemandirian dalam

kemitraannya bersama suaminya, wanita bertanggung jawab untuk membawa keluarganya kepada

kehidupan Keluarga yang Sakinah, suatu keluarga yang mempunyai ciri bahagia, sejahtera, tenteram, damai

hidup penuh kasih dan sayang yang menjalankan ajaran Islam, yang dapat melahirkan generasi penerusnya

yang berkualitas balk secara fisik material maupun mental spritual. 

<br><br>

Untuk menunjang tanggung jawab diantara kemampuan dan keterbatasannya dalam menyiapkan anak yang

berkualitas, wanita memerlukan sarana untuk membatasi jumlah anak, yang pelaksanaannya tidak

bertentangan dengan ajaran agama Islam. 

<br><br>

Kontrasepsi mantap sebagai alternatip diantara kontrasepsi lainnya yang ditawarkan oleh program Keluarga

Berencana untuk menuju keluarga bahagia sejahtera, belum mendapat pengakuan sepenuhnya dari para

ulama Islam, karena kontrasepi mantap dianggap tindakan pemandulan abadi. Sebagian mengatakan boleh,

sebagian lagi mengharamkan. Penggunaannya diserahkan kepada manusia yang bersangkutan sesuai dengan

apa yang diniatkannya. Hal demikian akan menggiring wanita kepada ketidakpastian hukum atas kontap,

sehingga menimbulkan beban psikologis disatu pihak, sedangkan kebutuhan yang mendesak di pihak lain.

Bagi wanita yang dapat berfikir logis, tidak menimbulkan masalah karena dia berani memutuskan sesuatu

melalui proses berfikir yang logis, dan mempunyai suatu tujuan untuk menunjang tanggung jawabnya

terhadap kesejahteraan rumah tangganya dan penyiapan anak yang berkualitas di satu pihak, dan usaha

pencegahan beban diluar kemampuannya di pihak lain. 

<br><br>

BKKBN, melalui PKMI, suatu lembaga yang mengelola pelaksanaan kontap, mencanangkan sistem

konseling untuk melengkapi proses pengambilan keputusan bagi calon akseptor nya, untuk mendapatkan

persyaratan sukarela,bahagia dan medis. 
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<br><br>

Dengan analisa tersebut penulis melihat ada permasalahan dalam pelaksanaan kontrasepsi mantap, tidak

demikian halnya pada alat kontrasepsi lainnya. Dalam hal ini penulis meneliti 25 orang responden yang

sudah menjalani kontap di Klinik KB Raden Saleh, untuk melihat proses pengambilan keputusan, serta

faktor lain yang berkaitan dengan pengambilan keputusan serta dukungannya terhadap pembinaan Keluarga

Sakinah. Sebagai pembanding, penulis mengambil juga 5 orang responden suami-isteri yang suami sudah

menjalani vasektomi. 

<br><br>

Dari hasil penelitian yang bersifat kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan wawancara,

diperoleh hasil bahwa, proses pengambilan keputusan tidak melalui proses dalam teori pengambilan

keputusan, karena responden harus segera memutuskan steril karena sudah terdesak dengan kehamilan tanpa

dikehendaki, dimana pelaksanaannya dilakukan sekaligus. Banyak faktor yang mempengaruhi responden

untuk memilih kontap, diantaranya kegagalan memanfaatkan alat kontrasepsi non permanen, ekonomi,

kedudukan wanita dalam rumah tangga, kebanyakan anak, moralitas yang selalu menenggang, pendidikan,

anjuran dokter/paramedis. 

<br><br>

Konseling dan hukum agama tidak berpengaruh, karena konseling tidak dilakukan, dan faktor agama ketika

itu tidak dipertimbangkan karena kehamilan yang mendesak. Aspek dosa dirasakan sesudah menjalani

kontap. 

<br><br>

Makna Keluarga Sakinah secara hakiki tidak dipahami, walaupun hampir seluruh responden mengatakan

hidupnya sakinah. Sakinah baginya hanyalah kebahagiaan karena hidup rukun damai bersama suami dan

anak walau dalam kekurangan, tanpa memikirkan kualitas kehidupan yang harus dicapai dalam keluarga

sakinah. Akan tetapi akibat dari kontap, hampir semua mengatakan bermanfaat, karena dengan tidak hamil

lagi, responden merasa sehat, dapat mengurus rumah tangga lebih baik lagi, dapat dikatakan menunjang

kepada jenis keluarga sakinah menurut ukuran dirinya. 

<br><br>

Bagi isteri yang suaminya dikontap, moralitas dan pengetahuannya sama seperti 25 orang responden diatas,

kelebihannya cuma mereka tidak hamil, yang menjadi dasar suami untuk kontap. Proses pengambilan

keputusan pada akseptor vasektomi adalah mantap karena terencana dengan matang melalui proses

penyuluhan, pemantapan dan konseling, sehingga memenuhi teori proses pengambilan keputusan.


